
 

Inovasi dan Kreativitas dalam Ekonomi 
Vol 8, No 2, Februari, Hal 151-166 

 

151 

 

PENGARUH PERTUMBUHAN PENJUALAN, INTENSITAS ASET 

TETAP, DAN FINANCIAL DISTRESS TERHADAP  

PENGHINDARAN PAJAK 

 
Resi laelasari1, Tri Utami2 

Universitas Pamulang 

Email:  resilaelasari18@gmail.com1, dosen00882@unpam.ac.id2  

 
Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas aset 

tetap dan Financial distress terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan variabel 

dependen penghindaran pajak dan variabel independen pertumbuhan penjualan, intensitas aset tetap 

dan financial distress. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer cyclical yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2019 – 2023. Jumlah populasi dari perusahaan sektor 

consumer cyclical tersebut sebanyak 157 perusahaan. Dari jumlah populasi tersebut digunakan teknik 

purposive sampling dengan beberapa kriteria untuk menentukan sampel, sehingga diperolehlah 

sampel sebanyak 17 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan eviews 12 yang didalamnya meliputi uji statistik deskriptif, analisis model data panel, 

uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian diatas membuktikan bahwa secara 

simultan pertumbuhan penjualan, intensitas aset tetap dan financial distress berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Dan secara parsial pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan intensitas aset tetap dan financial distress tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak.  

Kata Kunci: Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Aset Tetap, Financial Distress, Penghindaran Pajak.  

 

Abstract − This study aims to examine the effect of sales growth, fixed asset intensity and financial 

distress on tax avoidance. This study uses a dependent variable of tax avoidance and independent 

variables of sales growth, fixed asset intensity and financial distress. The population in this study are 

consumer cyclical sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019 - 

2023. The population of the consumer cyclical sector companies is 157 companies. From this 

population, a purposive sampling technique was used with several criteria to determine the sample, 

so that a sample of 17 companies was obtained. The data analysis technique used in this study uses 

eviews 12 which includes descriptive statistical tests, panel data model analysis, classical assumption 

tests and hypothesis tests. Based on the test results above, it is proven that simultaneously sales 

growth, fixed asset intensity and financial distress have an effect on tax avoidance. And partially 

sales growth has an effect on tax avoidance. While fixed asset intensity and financial distress have no 

effect on tax avoidance.  

Keywords: Sales Growth, Fixed Asset Intensity, Financial Distress, Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Menurut ayat 1 Undang-Undang No. 27 Tahun 2008, pajak adalah iuran wajib kepada 

negara yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan yang dengan sungguh-sungguh 

berusaha menegakkan hukum, dengan tidak mendapat imbalan sepeser pun, dan digunakan 

untuk memenuhi hajat hidup orang banyak. Dalam rangka menstabilkan perekonomian 

negara dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada, pemerintah akan terus berupaya 

untuk meningkatkan jumlah penerimaan pajak untuk pembayaran APBN. Secara umum, 

hampir setiap pengeluaran yang dikeluarkan bersumber dari pajak negara, baik yang 

berkaitan dengan pendidikan, kemasyarakatan, maupun prasarana. Kontribusi pajak 

Indonesia memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian. Menurut APBN 

2020, pajak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap negara sebesar Rp1.865,7 

triliun atau 83,54% dari seluruh pendapatan negara, yaitu sebesar Rp2.233,2 triliun. Oleh 

karena peran pajak yang sangat besar bagi negara, maka pemerintah terus berupaya untuk 

meningkatkan penerimaan di sektor pajak. Namun pada kenyataannya, kendala dalam 

mengoptimalkan penerimaan pajak sering kali terjadi dalam praktik pengumpulan pajak itu 

sendiri. Pemerintah dan wajib pajak mempunyai kebutuhan yang berbeda dalam 

melaksanakan pemungutan pajak. Dalam kisaran pembiayaan pajak yang sesedikit mungkin, 

pemerintah meningkatkan kesejahteraan bangsa melalui pajak. Seluruh masyarakat sadar 

akan adanya kewajiban membayar manfaat pajak dalam rangka memenuhi kebutuhan di 

bidang pajak. Melalui Direktorat Jenderal Pajak,  pemerintah Indonesia terus 

memaksimalkan manfaat sektor pajak. Dalam rangka mendukung pembangunan nasional di 

bidang perpajakan, Direktorat Pajak melakukan evaluasi dan pembenahan organisasi melalui 

pelaksanaan reformasi dan reorganisasi sektor pajak. Sebagai indikator utama pertumbuhan 

perekonomian nasional, kebijakan ini diharapkan mampu mendorong peningkatan 

penerimaan negara. Namun pada kenyataannya, penerimaan pajak belum mencapai target 

yang ditetapkan pemerintah. ( Pravitasari & Khoiriawati,2022). Berbeda dengan di negara 

sendiri, bagi perusahaan pajak merupakan beban yang harus dibayarkan, ketika perusahaan 

mendapatkan laba yang besar maka secara otomatis akan melakukan pembayaran pajak yang 

lebih besar, karena prinsip perusahaan mendapatkan laba yang lebih besar dengan 

mengeluarkan biaya yang kecil, maka perusahaan melakukan beberapa cara agar pembayaran 

pajak menjadi kecil, salah satu caranya adalah dengan melakukan tax Avoidance, dimana 

menghilangkan biaya pajak secara legal tanpa melanggar peraturan yang berlaku dengan 

memanfaatkan undang-undang yang ada seperti dalam Undang- Undang Nomor 36 Tahun 

2008 tentang Pajak Penghasilan yang masih banyak digunakan untuk menghindari pajak. 

Pemanfaatan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara aman untuk meminimalisir beban 

pajak tersebut disebut dengan tax Avoidance. Berdasarkan hukum indonesia tax Avoidance 

tidaklah dilarang, namun karena pemerintah tidak mendukungnya, pejabat pajak sering kali 

mendapat arahan dari pemerintah terkait hal ini, menurut Direktorat Jenderal Pajak karena 

dianggap negatif. (Aprilia, dkk, 2020). Saat ini, penghindaran pajak merupakan fenomena 

yang harus disikapi secara serius. Tren praktik penghindaran pajak semakin meningkat 

karena dapat membantu pelaku usaha mengurangi jumlah pajak yang dibayarkannya. Secara 

umum, pelaku usaha yang terlibat dalam praktik perpajakan banyak terdapat di negara-

negara yang memiliki ikatan khusus. Kementerian Keuangan (Kemenkeu) mencatat realisasi 

penerimaan pajak sepanjang tahun 2019 mencapai Rp1.332,1 triliun (Liputan6.com, 2020). 

Dengan besarnya penerimaan sektor pajak tahun 2019 sebesar Rp1.332,1 triliun dan pada 

Agustus 2020 penerimaan pajak dalam APBN sebesar Rp1.034,14 (databoks.katadata.co.id, 

2020), maka pemerintah menargetkan penerimaan pajak dalam APBN 2020 sebesar 

Rp1.198,82 triliun (nasional.kontan.co.id, 2020). Dalam mencapai target penerimaan pajak 

sebesar itu, tentu saja pemerintah harus mampu mengoptimalkan penerimaan negara di 
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sektor pajak. Berdasarkan pernyataan Kementerian Keuangan, “tax ratio selama 4 tahun 

terakhir, yakni 2017-2020 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Pemerintah 

mencatat jumlah potensi pajak yang hilang akibat penghindaran pajak pada 2014-2020 

mencapai 6,18 triliun rupiah. Nilai potensi pajak tersebut merupakan jumlah kasus 

penghindaran pajak yang dapat dideteksi” (news.ddtc.co.id, 2021). Kasus  PT.Garuda 

Metalindo (BOLT) adalah contoh kasus sektor consumer cyclical yang dimana nilai utang 

jangka pendek perusahaan meningkat senilai Rp.48.Miliar dari akhir Desember 2017 hingga 

Juni 2018, mencapai Rp.200 Miliar pada Juni 2018. Untuk menghindari pembayaran pajak 

yang harus di tanggung Perusahaan, PT Garuda Metalindo menggunakan modal yang di 

peroleh dari pinjaman atau hutang.Dalam kasus ini, Garuda Metalindo memiliki badan usaha 

terbatas, tetapi perusahaan tersebut bergantung pada utang afiliasi untuk mendapatkan 

modal, karena modalnya di masukkan sebagai utang, itu adalah salah satu cara untuk 

mengurangi pajak. PT Garuda Metalindo melakukan kegiatan tax avoidance dengan cara 

memanfaatkan modal yang di peroleh dari pinjaman atau hutang, dengan demikian 

perusahaan melakukan pembiayaan dengan utang, maka akan ada biaya bunga yang harus di 

bayarkan, semakin besar hutang maka semakin semakin besar juga biaya bunga yg 

ditanggung perusahaan. Biaya bunga yang besar akan memberikan pengaruh berkurangnya 

beban pajak perusahaan (market.bisnis.com).  

Fenomena kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh para pelaku usaha 

merupakan hal yang perlu dicermati secara saksama. Mengingat, permasalahan penghindaran 

pajak cukup pelik karena di satu sisi merupakan tindakan melawan hukum, namun di sisi lain 

penerimaan negara akan lebih rendah dari target yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal 

tersebut menjadi permasalahan yang serius bagi negara karena dapat menurunkan 

penerimaan dari sektor pajak. Banyak faktor yang mempengaruhi kasus penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan Indonesia. Salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan suatu perusahaan terus menerus melakukan penghindaran pajak adalah 

pertumbuhan penjualan.  Seiringdenganmeningkatnya pertumbuhan penjualan maka 

pendapatan perusahaan akan meningkat yang mana akan menambah beban pajak, sebisa 

mungkin perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan penjualan setiap waktunya, Hal ini 

dikarenakan pertumbuhan penjualan sangat penting, karena omzet penjualan merupakan 

ujung tombak perusahaan (Budiman, 2018; Ainniyya, dkk, 2021) Pertumbuhan penjualan 

mengacu pada perubahan dalam profitabilitas dan prospek bisnis dari waktu ke waktu 

berdasarkan laporan keuangan setiap tahun. Pertumbuhan penjualan dapat diukur dengan 

membandingkan kinerja tahun berjalan dengan kinerja tahun sebelumnya dan 

membandingkannya dengan kinerja tahun sebelumnya. (Aramana, 2021; Sudibyo, 2022). 

Pertumbuhan penjualan yang meningkat cenderung membuat perusahaan mendapatkan laba 

yang besar, oleh karena itu perusahaan akan cenderung melakukan praktik penghindaran 

pajak (Dewinta & Setiawan, 2016; Sudibyo, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Ainniyya 

dkk, (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Namun berbeda dengan hasil penelitian Heru Harmadi Sudibyo (2022) 

yang menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap tax Avoidance.  

Salah satu dari 3 faktor yang berkontribusi terhadap penghindaran pajak adalah 

intensitas aset tetap yang digunakan oleh perusahaan dalam kegiatan operasionalnya dan 

kemampuannya untuk digunakan bersamaan dengan penyusutan yang dapat digunakan untuk 

meminimalkan pajak, semakin besar intens aset tetap yang digunakan oleh perusahaan, 

semakin banyak penyusutan yang akan dihasilkan darinya, dan semakin besar kemungkinan 

beban penyusutan akan mengurangi jumlah pajak yang akan dimiliki perusahaan dalam 

rekonsiliasi keuangannya. (Purwanti & Sugiyarti, 2017; (Sahrir, dkk, 2021). Intensitas Aset 

Tetap merupakan rasio yang menunjukkan seberapa kuat aset tetap suatu perusahaan 
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dibandingkan dengan total asetnya. Intensitas Aset Tetap yang berkaitan dengan 

penghindaran pajak berkaitan dengan depresi, memiliki aset tetap yang tinggi mengakibatkan 

depresi pada aset tetap yang besar. Beban penyusutan merupakan beban yang dapat 

dikurangkan yang akan meningkatkan jumlah total beban, yang selanjutnya akan mengurangi 

laba kotor perusahaan. Akibatnya, laba pajak berkurang karena beban penyusutan yang 

mempengaruhi aset tetap dan menyebabkan pajak yang terutang berkurang. (Ningsih, dkk, 

2020). Penelitian yang di lakukan oleh sahrir, dkk (2022) menunjukan hasil Intensitas Aset 

Tetap berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran pajak. Dan hasil  

penelitian Aprilia, dkk (2020) mendapatkan hasil Intensitas aset tetap Tetap tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Faktor terakhir yang dapat memengaruhi penghindaran pajak adalah Financial Distress, 

yaitu kondisi di mana suatu bisnis mengalami kesulitan keuangan. Dalam keadaan seperti itu, 

bisnis akan mencari cara untuk pulih dari kesulitan keuangan, dan dengan melakukan 

penghindaran pajak, pelaku bisnis akan meminimalkan kerugiannya dan dapat berkontribusi 

untuk mengurangi beban pajak. (Ari & Sudjawoto 2017) Financial Distress yang dialami 

oleh perusahaan disebabkan oleh kegiatan ekonomi yang tidak dapat mendukung operasinya 

atau memastikan kelangsungan hidupnya. Bagi para manajer dan pemilik bisnis, Financial 

Distress sangat penting dalam mengantisipasi kemungkinan terjadinya kebangkrutan. Kita 

dapat menentukan apakah suatu perusahaan mengalami krisis keuangan atau tidak dengan 

melihat kondisi perusahaan saat ini. Di antaranya, analisis tingkat kesehatan keuangan, 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi persyaratan jangka pendek, struktur modal, dan 

lain-lain juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan memprediksi risiko kebangkrutan 

tertentu yang signifikan yang mungkin timbul. (Devi, dkk 2021) Peneliti terdahulu yang 

melakukan penelitian ini adalah Nugroho, dkk (2022) menunjukkan bahwa kesulitan 

keuangan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Dan hasil penelitian dari Devi, 

dkk (2021) menunjukkan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000.  

Berdasarkan pendahuluan diatas maka peneliti melakukan penelitian  

dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan,Intensitas Aset Tetap dan Financial 

Distress terhaadap Penghindaran Pajak. (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Consumer 

Cyclical yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif metode purposive sampling, yang 

memiliki tujuan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat analisis statistik, 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis diantaranya pengaruh Pertumbuhan Penjualan, 

Intensitas Aset tetap dan Financial distress terhadap Penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor Consumer Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. 

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder dimana data tersebut 

diperoleh dari annual report perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2019-2023.  

Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian  

Lokasi dalam Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang datanya diperoleh melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id dengan 

menggunakan data sekunder yang berupa annual report yang telah dipublikasikan oleh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian ini adalah perusahaan 

sektor Consumer Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 sampai 

2023. Terkait dengan waktu Penelitian yang di lakukan oleh penulis tersaji pada tabel di 
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bawah ini. 

Populasi dan Sampel  

Untuk menentukan populasi dan sampel, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

cara sebagai berikut :  

Populasi  

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu. Populasi juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen-

elemen yang berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam mengambil beberapa 

kesimpulan ( Pravita & Khoiriawati, 2022). Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan 

consumer cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai data 

keuangan 157 yang lengkap dan dapat diandalkan kebenarannya pada tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2023. 

Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi karena keterbatasan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi yang telah dipelajari, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi, 

dan sampel yang diambil dari populasi harus representative atau mewakili (Sugiyono, 2019). 

Untuk teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling dimana berdasarkan teknik ini sebanyak 157 perusahaan diperoleh 

sebagai sampel. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor Sektor Consumer Cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-

2023. Menurut (Sugiyono, 2019) purposive sampling merupakan metode pengambilan 

sampel data yang didasarkan pada pertimbangan kriteria tertentu dimana sampel yang 

representative dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut:  

1. Perusahaan sektor Consumer Cyclical Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2019-2023.  

2. Perusahaan sektor Consumer Cyclical yang menyediakan Laporan Keuangan selama 

Periode 2019-2023.  

3. Perusahaan sektor Consumer Cyclical yang menggunakan mata uang Rupiah Periode 

2019-2023.  

4. Perusahaan sektor Consumer Cyclical yang laba selama periode 2019-2023.  

5. Perusahaan sektor Consumer Cyclica yang memiliki informasi data lengkap pada laporan 

keuangan terkait skala pengukuran yang di gunakan dalam penelitian pada laporan 

keuangan tahun 2019-2023. 
Tabel.1Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator Skala 

1. Penghindaran Pajak Effective Tax Rates (ETR) = Beban PajakPenghasilan 

                                               Laba Sebelum Pajak 

Sumber (Ari & Sudjawoto ,2021)  

Rasio 

2. Pertumbuhan Penjualan Sales Growth = Penjualan Periode Sekarang - Penjualan Periode Sebelumnya 
Penjualan Periode Sebelumnya 

Sumber (Asri & Mahfudin 2021)  

Rasio 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel.1 Kriterisa Pemilihan Sample 

No Kriteria Pelanggaran 

Kriteria 

Yang 

memenuhi 

Kiteria 

1. Perusahaan sektor consumer cyclicalYang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2019-2023 

 157 

2. Perusahaan sektor consumer cyclical yang 

menyediakan Laporan Keuangan selama 

Periode 2019-2023 

95 62 

3. Perusahaan sektor consumer cyclical  yang 

menggunakan mata uang Rupiah Periode 

2019-2023 

3 59 

4. Perusahaan sektor consumer cyclical  yang  

Tidak Mengalami kerugian selama periode 

2018-2023 

39 20 

5. Perusahaan sektor consumer cyclical yang 

memiliki informasi data lengkap pada 

laporan keuangan terkait skala pengukuran 

yang di gunakan dalam penelitian pada 

laporan keuangan tahun 2019-2023 

3 17 

Jumlah Perusahaan yang di gunakan dalam 

penelitian 

17 

Jumlah Tahun periode penelitian 5 

Total data sample penelitian  85 
Sumber: Data yang diolah oleh penulis tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Intensitas Aset Tetap Intensitas Aset Tetap = Total Aset Tetap 

       Total Aset 

Sumber (Ningsih,dkk 2020)  

Rasio 

4. Financial Distress Zi= 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

Sumber (Febriyanto Lau& rensia,2022) 

Rasio 
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Uji Analisis Statistik Deskriptif 
 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Berdasarkan Tabel 2 Jumlah Sampel ada 17 Perusahaan sektor consumer cyclical yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun berturut - turut dengan total jumlah 

data sebanyak 85, terdiri dari Penghindaran Pajak (PP), Pertumbuhan Penjualan (PRP), 

Intensitas Aset Tetap ( IAT) dan Financial Distress (FD) dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Penghindaran Pajak (PP)  

Penghindaran Pajak memiliki nilai minimum 0,003792 dimiliki oleh MNC Land Tbk 

pada tahun 2020 dan nilai Maximum 1,354343 dimiliki oleh Astra Otoparts Tbk Pada tahun 

2020, dengn nilai rata rata sebesar 0,277422 dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 

0,226224. 

2. Pertumbuhan Penjualan (PRP) 

Pertumbuhan Penjualan memiliki nilai minimum -0,770772 yang di miliki Bayu Buana 

Tbk pada tahun 2020, dan memiliki nilai maximum 2,655228 yang dimiliki Bayu Buana Tbk 

pada tahun 2022 , dengan nilai rata rata 0,108274 dan simpangan baku ( standar deviasi) 

sebesar 0,389811. 

3. Intensitas Aset Tetap (IAT) 

Intensitas aset tetap memiliki nilai minimun 0,050084 yang di miliki Hartadinata Abadi 

Tbk di tahun 2019 dan nilai maximum 0,889791 dimiliki MNC Land Tbk pada tahun 2022 

dengan nilai rata rata 0,434351 dan simpangan baku ( standar deviasi) sebesar 0,220331. 

4. Financial Distress (FD) 

Financial Distress memiliki nilai minimum -2.491074 dimiliki MNC Digital 

Entertainment Tbk Pada tahun 2022, dan nilai maximum 6.891922 dimiliki Selamat 

Sempurna Tbk Pada tahun 2022 dengan nilai rata rata 2.656340 dan simpangan baku 

(standar deviasi) sebesar 1.987679. 
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Hasil Pengujian Regresi Data Panel 

1. Common Effect Model 
 

Tabel 3 Regresi Data Panel Menggunakan Common Effec Model 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Berdasarkan table 4. 4 di atas, dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai t-hitung Pertumbuhan Penjualan (X1) adalah -2.788644. 

2. Nilai t-hitung Intensitas Aset Tetap (X2) adalah -2.165805 

3. Nilai t-hitung Intensitas Financial Distress (X3) adalah -1.974529. 

4. Nilai f-hitung 4.3780866. 

5. Nilai Pribabilitas F-hitung sebesar 0.006587. 

2. Fixed Effect Model 
Tabel 4 Regresi Data Panel Menggunakan Fixed Effect Model 
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Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

 Berdasarkan table 4 di atas, dapat di jelaskan sebagai berikut: 

2. Nilai t-hitung Pertumbuhan Penjualan (X1) adalah -2.998746. 

3. Nilai t-hitung Intensitas Aset Tetap (X2) adalah 1.558876. 

4. Nilai t-hitung Intensitas Financial Distress (X3) adalah 0.512780. 

5. Nilai f-hitung 2.548273. 

6. Nilai Pribabilitas F-hitung sebesar 0.002740. 

3. Random Effect Model 
Tabel 5 Regresi Data Panel Menggunakan Random Effect Model 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Berdasarkan table 5 di atas, dapat di jelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai t-hitung Pertumbuhan Penjualan (X1) adalah -3.045930. 

2. Nilai t-hitung Intensitas Aset Tetap (X2) adalah -1.449544. 

3. Nilai t-hitung Intensitas Financial Distress (X3) adalah –1.325147. 

4. Nilai f-hitung 3.619047 

5. Nilai Pribabilitas F-hitung sebesar 0.016552. 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

3. Uji Chow 
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Tabel 6 Hasil Uji Chow 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Dari hasil yang tertera pada tabel.6 nilai probabilitas cross-section chi-squer memiliki 

nilai 0.0232. Berdasarkan tingkat signifikan yang di tetapkan (α = 5%) dapat di simpulkan 

bahwa nilai tersebut tidak melebihi nilai signifikan (0.0232 < 0,05). Maka model yang di 

pilih dalam konteks ini adalah adalah Fixel Effect Model. Selanjutnya dilakukan Uji 

Hausman sebagai langkah berikutnya. 

2. Uji Hausman 

Tabel 7 Hasil Uji Hausman 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Dari hasil yang tertera pada tabel 7 nilai probabilitas cross-section random memiliki 

nilai 0.0157. Berdasarkan tingkat signifikan yang di tetapkan (α = 5%) dapat di simpulkan 

bahwa nilai tersebut kurang dari nilai signifikan (0.0157 < 0,05). Maka model yang di pilih 

dalam konteks ini adalah Fixel Effect Model. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan dari hasil pemilihan data panel : 
Tabel 8 Hasil Uji Pemilihan Regresi Data Panel 

No Metode Pemilihan 

Regresi Data Panel 

Nilai 

Signifikansi 

Menguji Model Hasil Dari Uji 

Model 

1. Uji Chow FEM= < 0,05 

CEM= > 0,05 

CEM vs FEM Fixed Effect 

Model 

2. Uji Hausman FEM= < 0,05 

REM= > 0,05 

FEM vs REM Fixed Effect 

Model 

Sumber : Data di olah oleh peneliti,(2024). 

Berdasarkan Tabel 8 di temukan hasil pengujian yang menunjukan Fixed Effect Model 

adalah model terpilih dan paling sesuai yang di gunakan dalam penelitian ini . 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Berdasarkan pada grafik uji normalitas dapat di ketahui bahwa pola grafik di atas 

menunjukan grafik yang berdistribusi normal. Hal ini dapat di buktikan dengan nilai Jarque-

Bera 4.601958 lebih besar sari nilai siginifikan atau (4.601958> 0,05) dengan nilai 

probability 0.100161 > 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa penelitian ini berdistribusi 

normal. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai kolerasi untuk setiap variabel 

bebas masing-masing -0.162523, 0.129897 dan -0.510359 dimana berdasarkan ketentuan 

nilai tersebut < 0.9, sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antara variabel-variabel bebas. 

3. Uji AutoKorelasi  
Tabel 10 Hasil Uji Auto Korelasi 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Berdasarkan Tabel 10 di atas menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

2.681526, nilai Durbin-Watson tersebut (-4 < 2.681526 < 4) maka dapat di simpulkan bahwa 

tidak terjadi Auto Korelasi dalam penelitian ini. 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

 Berdasarkan Tabel 11 menunjukan hasil bahwa nilai Breusch-Pagan-Godfrey 

Test pada Uji Heteroskedastisitas memiliki nilai Prob.Chi-squere(3)  sebesar 0.3680 lebih 

besar dari tarif siginifikan yaitu 0.05 atau (0.3680 > 0.05). Sehingga tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 12 Hasil Regresi Linier Berganda Dengan FEM 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Berdasarkan hasil yang di tunjukan di Tabel 12, maka persamaan regresi data panel 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y𝑖𝑡 = 𝛽0+ 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡+ 𝛽3𝑋3𝑖𝑡+𝑒𝑖𝑡 
Keterangan:  

Y                = Penghindaran Pajak   

𝛽0                         = Konstanta Koefisien Regresi Variabel Independen   

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4, 𝛽5         = Koefisien Regresi Variabel Independen   

𝑋1𝑖𝑡      = Pertumbuhan Penjualan 

𝑋2𝑖𝑡      = Intensitas Aset Tetap  

𝑋3𝑖𝑡    = Financial Distress 

Adapun hasil estimasi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:  

Penghindaran Pajak = 0.504983 - 0.173805 + 0.484418 + 0.011614. 

1. Besarnya konstanta Penghindaran pajak sebesar 0.504983 menunjukkan bahwa jika semua 

variable independen sama dengan nol maka Penghindaran pajak bernilai 0.504983. 

2. Besarnya koefisien Pertumbuhan Penjualan sebesar -0.173805. Hal ini mengindikasikan 

jika variable Pertumbuhan Penjualan naik satu satuan, dengan asumsi variable lain tetap 

maka akan menurunkan Penghindaran Pajak -0.173805. 

3. Besarnya koefisien Intensitas Aset Tetap sebesar 0.484418. Hal ini mengindikasikan jika 

variable Intensitas Aset Tetap naik satu satuan, dengan asumsi variable lain tetap maka 

akan menaikan Penghindaran Pajak 0.484418. 

4. Besarnya koefisien Financial Distress sebesar 0.011614.Hal ini mengindikasikan jika 

variable Financial Distress naik satu satuan, dengan asumsi variable lain tetap maka akan 

menaikan Penghindaran Pajak 0.011614. 
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Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Berdasarkan hasil Uji Determinasi Adjusted R2 pada tabel 13 besarnya nilai Adjusted 

R-squared adalah 0.259372 hal ini menunjukan bahwa variabel Penghindaran Pajak dapat di 

pengaruhi oleh variabel Independen (Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Aset Tetap dan  

Financial Distress) sebesar 25%,sedangkan sisanya 75% di pengaruhi Variabel lain yang 

tidak di teliti. 

2. Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Tabel 14 Hasil Uji Simultan (Uji statistik F) 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Berdasarkan tabel 14 nilai F hitung sebesar 2.548273 dan nilai Prob (Fantastic) 

0.002740 berarti nilai tersebut lebih kecil dari tingkat siginifikan atau 0.002740 < 0,05, maka 

Pertumbuhan Penjualan, Instensitas Aset Tetap, dan Financial Distress berpengaruh secara 

simultan terhadap Penghindaran Pajak. Hal tersebut menunjukan bahwa persamaan regeresi 

yang di gunakan untuk memprediksi Penghindaran Pajak layak digunakan untuk penelitian 

ini. 

Perusahaan yang memiliki Penjualan yang terus tumbuh dari tahun-tahun sebelumnya 

akan mulai melakukan Penghindaran Pajak, hal ini menunjukkan bahwa mereka mampu 

membedakan Penjualan yang sedang dilakukan sehingga mereka dapat menghasilkan 

pendapatan yang lebih besar Jika pendapatan menjadi lebih besar, perusahaan tersebut perlu 

melakukan pembayaran pajak yang lebih besar juga. Namun, perusahaan tersebut tidak 

menginginkan pembayaran yang terpisah dari pendapatan ini atau akan melakukan indikasi 

penghindaran pajak. 

Aset Tetap yang di miliki perusahaan yang mengalami peningkatan mencerminkan 

produksi yang di lakukan perusahaan menghasilkan laba / Profit yang baik, intensitas aktiva 

tetap merupakan perbandingan kepemilikan aktiva yang ada pada suatu perusahaan dengan 

total aktiva yang dimiliki atau kepemilikan aktiva yang tinggi juga dapat menimbulkan 

beban yang tinggi sehingga hal ini dapat mengurangi laba perusahaan, dimana tindakan ini 

diindikasikan sebagai penghindaran pajak dengan mengurangi laba yang diperoleh 

perusahaan, dan perusahaan yang berada dalam kondisi financial distress berisiko lebih 

agresif dalam melakukan praktik Penghindaran pajak, demi keberlangsungan usahanya 

karena risiko akan semakin besar jika pajak perusahaan menjadi beban utama dalam arus kas 

keluar.  
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Hubungan teori keagenan dengan penghindaran pajak berfokus pada hubungan yang 

terjadi antara principal sebagai regulator dalam hal pemungutan pajak dengan agen sebagai 

wajib pajak sehingga menimbulkan konflik keagenan. Dalam teori keagenan ini, agen 

berusaha semaksimal mungkin untuk mengelola beban pajaknya. Hal ini dilakukan agar 

tidak mengurangi jumlah laba sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan yang timbul 

akibat besarnya beban pajak. Salah satunya adalah mengelola laporan keuangan dari hasil 

penjualan perusahaan, aset yang dimiliki perusahaan dan kondisi perusahaan agar selalu 

stabil sehingga dapat meminimalisir pembayaran pajak namun dengan pendapatan yang 

besar. 

3. Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Tabel 15 Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 

 
Sumber: Data olah eviews 12 (2024) 

Dari tabel 15 di atas, maka di peroleh beberapa kesimpulan terkait uji parsial (Uji t )  

anatara variabel independen terhadap variabel dependen yaitu :  

1. Pertumbuhan Penjualan 

Nilat t hitung dari variabel Pertumbuhan Penjualan -2.998746 dan nilat t tabel 1,663, 

maka nilai t hitung lebih kecil dari dari nilai t tabel atau (-2.998746 < 1,663) atau nilai 

Probabilitas variabel Pertumbuhan Penjualan 0.0038, nilai tersebut lebih kecil dari nilai 

signifikan (0.0038 < 0,05). Berdasarkan hal tersebut maka dapat di simpulkan variabel 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi pula aktifitas 

penghindaran pajak suatu perusahaan karena perusahaan dengan tingkat penjualan yang 

relatif besar akan memberikan peluang untuk memperoleh laba yang besar dan mampu 

membayar pajak. namun perusahaan pastinya ingin memiliki keuntungan dengan 

pengeluaran yang besar, sehingga perusahaan memiliki peluang yang besar untuk melakukan 

praktik penghindaran pajak.  Hal ini berarti pemerintah harus lebih memperhatikan 

perusahaan yang tingkat pertumbuhannya menurun apakah sudah menyusun laporan 

keuangan terkait perhitungan pajaknya dengan benar. 

2. Intensitas Aset Tetap 

Nilat t hitung dari variabel Pertumbuhan Penjualan 1.558876 dan nilat t tabel 1,663, 

maka nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (1.558876 < 1,663) atau nilai probabilitas 

variabel Intensitas Aset Tetap lebih besari dari nilai signifikan (0.1239 > 0.05). Berdasarkan 

hal tersebut maka dapat di simpulkan variabel Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

variabel intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, intensitas aset tetap tidak mempengaruhi pajak penghindaran karena intensitas aset tetap 

yang tinggi atau rendah tidak mempengaruhi penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan 

intensitas aset tetap yang tinggi tidak hanya digunakan untuk menghindari pajak saja, tetapi 

juga untuk operasional bisnis. 

3. Financial Distress 

Nilat t hitung dari variabel Financial Distress 0.512780 dan nilat t tabel 1.663, maka 

nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel atau (0.512780 < 1.663) dan nilai probabilitas 
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variabel Financial Distress lebih besar dari nilai signifikan (0.6098 > 0.05). Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat di simpulkan variabel Financial Distress tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang sedang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan dana perusahaannya untuk membayar karyawannya. Akibatnya, perusahaan 

yang ingin mengurangi pengeluarannya tidak menggunakan teknik penghindaran pajak untuk 

mengurangi pengeluarannya, tetapi justru memiliki pilihan lain, seperti meminta pembayaran 

dari perusahaan yang terafiliasi. Salah satu perusahaan terbesar di Indonesia yang saat ini 

sedang mengalami kesulitan keuangan tidak memiliki sarana untuk mencari saham atau laba 

guna meminimalisir kerugian dengan melakukan penghindaran pajak karena akan membuat 

investor enggan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hal ini terjadi karena 

terjadinya ketidakselarasan antara tujuan manajemen perusahaan dengan tujuan investor. 

Sebab perusahaan yang melakukan penghindaran pajak dalam kondisi financial distress akan 

semakin sulit dalam kegiatan pendanaan perusahaan dengan kata lain investor akan memiliki 

pemahaman perusahaan yang menggunakan penghindaran pajak. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pertumbuhan 

penjualan,Intensitas aset tetap dan Financial distress terhadap penghindaran pajak, baik 

secara simultan maupun individual yang mana studi empirisnya pada perusahaan consumer 

cyclical yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) dengan periode 5 tahun pada tahun 

2019 sampai pada tahun 2023 dengan sample 17 perusahaan atau dengan jumlah 85 data. 

Setelah melakukan analisa data dan di peroleh hasil penelitian serta urian 

pembahasan, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara simultan variabel pertumbuhan penjualan,Intensitas aset tetap dan Financial 

distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

2. Secara Parsial Varibel Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

3. Secara Parsial Variabel intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

4. Secara Parsial Variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap penghindaran paja 
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